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Abstrak

Perkembangan teknologi saat ini memberikan pengaruh positif bagi perusahaan, salah satunya
terhadap pemasaran perusahaan dengan melalui digital marketing. Adanya digitalmarketing saat ini
berdampak positif bagi perusahaan karena dapat membantu perusahaan meningkatkan penjualannya
serta membantu mencapai target pasarnya dengan lebih mudah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana strategi penerapan digital marketing yang tepat untuk diterapkan pada salah
satu perusahaan jasa maklon yang bergerak di bidang kosmetika serta farmasi dan baru menerapkan
digital marketing dengan melihat situation analysis. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan wawacara dan observasi sebagai pengumpulan data. Analisis SWOT dilakukan
dengan menggunakan matriks IFE dan EFE yang menunjukkan posisi perusahaan saat ini. Dari hasil
analisis data didapatkan total skor dari faktor kekuatan sebesar 1,5. Total skor dari faktor kelemahan
sebesar 0,6. Total skor dari faktor peluang sebesar 1,68 dan total skor dari faktor ancaman sebesar
0,72. Nilai total skor rata - rata pada matriks IFE sebesar 2,1.Sementara matriks EFE sebesar 2,4. Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan berada padakuadran I yang berarti strategi pemasaran yang
harus diterapkan adalah strategi pertumbuhan progresif yaitu merancang tujuan dengan cara
memanfaatkan kekuatan yang ada saat ini untuk dapat memanfaatkan peluang yang ada.
Kata-kunci: Digital marketing, situation analysis, Analisa SWOT

Preparing a Digital Marketing Strategy Using Situation Analysis in
Facing the Digital Era

Abstract

Current technological developments have a positive influence on companies, one of which is company marketing
through digital marketing. The existence of digital marketing currently has a positive impact on companies because
it can help companies increase their sales and reach their target market more easily. This study aims to find out how
the strategy for implementing digital marketing is right to be applied to one of the tolling service companies engaged
in cosmetics and pharmaceuticals and is just implementing digital marketing by looking at situation analysis. This
study uses a qualitative descriptive method with interviews and observations as data collection. SWOT analysis is
carried out using the IFE and EFE matrices which show the company's current position. From the results of data
analysis obtained a total score of the strength factor of 1.5. The total score of the weakness factor is 0.6. The total
score of the opportunity factor is 1.68 and the totalscore of the threat factor is 0.72. The total value of the average
score on the IFE matrix is 2.1. Meanwhile, the EFE matrix is 2.4. This shows that the company is in quadrant I,
which means thatthe marketing strategy that must be implemented is a progressive growth strategy, namely planning
goals by utilizing existing strengths to be able to take advantage of existing opportunities.

Keywords: Digital marketing, situation analysis, SWOT analysis
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang tumbuh pesat
saat ini secara tidak langsung memberikan
dampak positif terhadap pemasaran
perusahaan. Salah satu dampak tersebut adalah
dapat membantu meningkatkan pertumbuhan
penjualan perusahaan dengan melalui digital
marketing. Digital marketing merupakan suatu
promosi melalui digital yang perlu diterapkan
untuk dapat membantu meningkatkan penjualan
dari sebuah brand. Hal ini dibuktikan dari
penelitian yang telah dilakukan oleh Kurniawan
(2021) yang menyatakan bahwa adanya
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
pemanfaatan digital marketing dalam
meningkatkan penjualan. Perusahaan dapat
mempromosikan brand, produk atau jasa yang
mereka tawarkan salah satunya dengan
memanfaatkan media digital untuk menarik
minat pelanggan.

Dengan menggunakan digital marketing juga,
iklan yang dipromosikan dapat langsung
mengenai target pasar yang sudah ditentukan.
Namun demikian, belum semua perusahaan
dapat menerapkan digital marketing dengan baik
dan optimal pada perusahaannya, salah satunya
adalah perusahaan jasa maklon kosmetik dan
farmasi asal Kota Bandung yang baru
menerapkan digital marketing pada bulan
Agustus tahun 2022 lalu. Penerapan digital
marketing yang telah dilakukan diantaranya
membuat akun sosial media perusahaan seperti
facebook, tiktok dan Instagram. Kemudian
membuat konten promosi digital, membuat
linktree perusahaan, dan menggunakan iklan
berbayar seperti boost post untuk mengiklankan
konten promosinya. Namun masih terdapat
beberapa fenomena yang terjadi padapenerapan
digital marketing di perusahaan jasa maklon
kosmetika dan farmasi tersebut seperti, sarana
media atau fools yang belum begitu memadai
dalam membuat konten promosi digital,sumber
daya manusia yang belum ahli dalam bidang
digital ~marketing serta belum memadai,
kemudian tidak adanya perencanaan dalam
penerapan digital marketing serta belum
memaksimalkan semua platform digital sebagai
media promosi. Sehingga perusahaan jasa
maklon kosmetika dan farmasi tersebut

memerlukan suatu rancangan strategi digital
marketing dengan menggunakan metode yang
mudah dilakukan dan dipahami yaitu melalui
metode SOSTAC (situation analysis, objective, tactic,
action dan control).

Namun pada penelitian ini peneliti hanya akan
membahas salah satu indikator dari SOSTAC
yaitu situation analysis, dikarenakan peneliti
ingin menganalisis situasi dan kondisi dari
proses promosi digital yang telah diterapkan
dengan mengumpulkan informasi serta data
mengenai kondisi internal dan eksternal
perusahaan, untuk mengetahui kondisi baik atau
buruknya posisi dari perusahaan jasa maklon
kosmetika dan farmasi tersebut saat ini. Hasil
penelitian dari O'Regan, Martin, & Gallear (2008)
juga menunjukkan bahwa analisis internal dan
eksternal perusahaan dapat memberikan
panduan penerapan strategi bisnis untuk
mencapai tujuan perusahaan secara -efektif.
Sehingga diharapkan penelitian ini dapat
menghasilkannya perumusan strategi yang tepat
untuk dapat diterapkan oleh perusahaan dalam
membantu mencapai tujuan perusahaannya.

B. PEMBAHASAN
1. Identifikasi SWOT

Pada tahap pertama yaitu situation analyst dengan
menggunakan analisis SWOT. Pada tahap ini
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang
danancaman dari PT. XYZ sebagai berikut:

Strength (Kekuatan)

a. Free trial sample
Konsumen dapat meminta sample produkyang
ingin diproduksi dengan revisi tanpa batas
hingga konsumen approved dengan sample
produk yang sesuai dengan keinginan
konsumen secara gratis

b. Produk by request
Konsumen dapat merequest produk yang
mereka inginkan dari mulai jenis produk,
formula, aroma, warna dan juga design
packaging

c. Bantuan pengurusan izin legalitas
Perusahaan juga membantu dalam pengurusan
izin legalitas produk yang konsumen
maklonkan, seperti izin BPOM, Halal dan HKI
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d. Bisa menyesuaikan dengan budget konsumen
Produk yang ingin dimaklonkan pada
perusahaan ini dapat disesuaikan dengan
budget konsumen

e. Keunggulan menerapkan digital marketing:
Dapat melakukan konsultasi produk melalui
fitur - fitur yang tersedia pada sosial media
tanpa perlu konsultasi secara tatap muka

Weakness (Kelemahan)

a. Belum memadainya tools dan sarana
pemasaran digital yang difasilitasi
perusahaan

b. Kurangnya sumber daya manusia yang

memadai dari segi jumlah dan kemampuan
dalam bidang digitalmarketing, sehingga ads/
iklan berbayar belum dapat berjalan optimal

c. Jumlah MOQ yang ditawarkan kepada
pelanggan terlalu tinggi

Opportunities (Peluang)

a. Produk - produk perawatan kecantikansaat ini
semakin diminati masyarakat dari berbagai
kalangan baik pria maupunwanita

b. Melihat semakin meningkatnya penggunaan
skin care pada masyarakat saat ini, sehingga
membuat para artis atau selebgram ingin

mencoba peruntungan dalam bidang
kecantikan, namun kebanyakan dari para
pengusaha yang ingin membuat brand
kecantikannya sendiri ini terkendala
dikarenakan tidak memiliki pabrik sendiri
karena costnya yang besar. Sehingga

menggunakan jasa maklon bisa menjadi pilihan
yang terbaik untuk para pengusaha yang ingin
merintis bisnis kecantikan dengan brand sendiri

c. Targetpasar menjadi mudah terjangkau dengan
menggunakan digital marketing

Threat (Ancaman)

a. Tools dan platform yang digunakan untuk
menunjang digital marketing yang saat ini
dilakukan belum berjalan dengan maksimal
dan masih kalah saing dengan perusahaan
kompetitor sejenis

b. Harga bahan baku yang terkadang dapat
berubah - ubah dan dapat mengalami

unan Bangsa
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kenaikan sewaktu - waktu

c. Banyaknya jenis varian skincare yang lebih
terbaru yang diproduksi oleh perusahaan
kompetitor sejenis

d. Penerapan digital marketing yang belum
maksimal dibandingkan kompetitor

2. Analisa Matriks IFE dan EFE

Dalam penentuan bobot pada matriks IFE
peneliti melakukan wawancara kepada
direktur perusahaan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan direktur perusahaan, jika
keunggulan yang dimiliki saat ini diberikan
rating dan bobot dari terbesar hingga terkecil,
yang paling tinggi ialah free trial sample
dengan bobot 0,15 dan rating 4 dikarenakan itu
merupakan salah satu keunggulan perusahaan
yang paling menarik bagi pelanggaan dan
jarang diberikan oleh perusahaan kompetitor
lain. Kedua product by request, dengan bobot
0,12 dan rating 4 dikarenakan ini merupakan
keunggulan perusahaan yang dapat menarik
pelanggan, juga dikarenakan pelanggan dapat
membuat produk yang mereka inginkan sesuai
keinginannya. Ketiga dan keempat, bantuan izin
legalitas produk dan menyesuaikan budget
konsumen dengan bobot 0,09 dan rating 3,
diberikan bobot dan rating yang sama
dikarenakan keduanya merupakan hal yang
sama unggul dan menguntungkan bagi
pelanggan. Kelima ialah konsultasi pada fitur -
fitur sosial media, dengan bobot 0,05 dan rating 3,
dikarenakan hal ini merupakan salah satu
keunggulan  perusahaan namun  bukan
merupakan keunggulan yang besar. Kemudian
darihasil observasi yang dilakukan oleh peneliti,
dapat diketahui bahwakeunggulan perusahaan
yang ditawarkan kepada pelanggan saat ini
sudah terlaksana sesuai dengan penawaran yang
diberikan oleh perusahaan kepada pelanggan
baik melalui digital marketing ataupun secara
langsung.

Kemudian dari segi kelemahan
perusahaan, menurut direktur perusahaan,
jika diurutkan bobot yang paling tinggi ialah
kurangnya sumber daya manusia yang
memadai dengan bobot 0,25 dan rating 1
dikarenakan hal tersebut merupakan salah satu
kelemahan perusahaan yang besar yang
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mempengaruhi berjalannya penerapan digital
marketing pada saat ini. Kedua tools dan sarana
yang belum memadai, denganbobot 0,15 dan
rating 1. Dikarenakan hal ini merupakan
kelemahan  perusahaan  yang cukup
mempengaruhi bagaimana digital marketing
dilakukan dan bagaimana konten promosi
yang dihasilkan. Kemudian, jumlah MOQ yang
ditawarkan cukup tinggi, dengan bobot 0,10
dan rating 2, dikarenakan hal ini merupakan
salah satu kelemahan perusahaan namun
bukan merupakan kelemahan yang begitu
besar jika menyasar target pasar dengan benar.
Sehingga total yang didapat dari bobot skor
kekuatan perusahaan sebesar 1,5 dan total bobot
kelemahan sebesar 0,6 maka total bobot skor
pada matriks IFE perusahaan sebesar 2,10.

Tabel 1. Matriks IFE

Matriks Evaluasi Faktor Internal

PT.TABIA COSMINDO INDONE SIA

Key Internal Factors Bobot Rating
00sd10 | 1,2 3ataud

{Weighted Score )
Bobat Skor

Internal Strengths Jord

Free Tris| Sample 0.15 0.8

4
Produk by Request 012 4 048
Bantusn Penguris an £in legslitss (BPOM, HKI, Halal) 0.09 3

menyesuskan dengan budget korsumen 0.09 3
kors utas i produk melalui fitur - fitur yang ters edia pada sos ial media 005 ]

0.27
0.15

STRENGTH (KEKUAT AN} 05 15

Internal Weaknesses 1atau 2

Took dansarana pemas aran digital yang belum memadai 0.15 1 0.15
kurangnya sumber daya man /ang memadsi dari s egi jumish dan keshlisn
dzlam bidang digitsl marketing

JumishMOQ produk yang ditswerkan kepada pelsnggan terlalu tinggi 0.1 2 0z

025 1 025

WEAKNESSE S (KELEMAHAN} 05 06
Totals 1 | X

Dalam penentuan bobot pada matriks EFE
peneliti juga melakukan wawancara kepada
direktur  perusahaan. Berdasarkan  hasil
wawancara, menurut direktur perusahaan dari
peluang yangada pada saat ini, bobot yang paling
tinggi ialah kalangan artis yang kini sedang
marak membuat usaha produk kecantikan brand
sendiri dengan bobot 0,18 dan rating 4
dikarenakan hal tersebut merupakan salah satu
peluang yang besar bagi perusahaan terlebih
untuk menawarkan MOQ produk yang tinggi
serta kemungkinan repeat order sangat besar
dikarenakan artis/selebgram sudah memiliki
audiencenya sendiri. Kedua tools produk
kecantikan yang saat ini semakin diminati
dengan bobot 0,17 dan rating 3 dikarenakan hal
ini merupakan peluang yang baik pula bagi
karena saat ini produk kecantikan semakin
diminati masyarakat maka berpeluang bagi para
konsumen untuk melakukan repeat order.Ketiga,
target pasar yang mudah dijangkau melalui
digital marketing dengan bobot 0,15 dan rating 3,
dikarenakan hal ini merupakan salah satu peluang

perusahaan yang cukup baik pula, karena
melalui digital marketing perusahaan mampu
menjangkau target pasarnya dengan lebih
mudah.

Kemudian dari segi ancaman perusahaan, jika
diurutkan bobot yang paling tinggi ialah tools
dan plat form yang digunakan belum berjalan
maksimal dengan bobot 0,15 dan rating 1
dikarenakan hal tersebut merupakan salah satu
ancaman yang cukup besar bagi perusahaan
dikarenakan hal tersebut berpengaruh terhadap
berjalannya digital marketingyang ada, dan pada
perusahaan competitor, tools dan platform digital
yang digunakan sudah lebih memadai. Kedua
harga bahan baku yang tidak menentudengan
bobot 0,13 dan rating 1 dikarenakan hal ini
merupakan ancamanyang cukup besar karena
harga yang diberikan pada konsumen tidak
dapat menetap dan dapat berubah sewaktu
waktu. Ketiga, varian skin care yangbelum lebih
terbarukan dari kompetitor dengan bobot 0,12
dan rating 2, dikarenakan hal ini merupakan salah
satu ancaman bagi perusahaan karena belum
lengkapnya varian produk yangditawarkan saat
ini. Keempat ialah penerapan digital marketing
yang belum maksimal dengan bobot 0,10 dan
rating 2, hal ini pun merupakan sebuah ancaman
bagi PT. XYZ dikarenakan penerapan digital
marketing saat ini mempengaruhi jumlah
pelanggan baru, dibandingkan  dengan
perusahaan kompetitor yang memaksimalkan
digital marketingnya sehingga pelanggan lebih
banyak tertarikuntuk menghubungi admin
perusahaannya.

Sehingga total yang didapat dari bobot skor
peluang perusahaan sebesar 1,68 dan total bobot
ancaman sebesar 0,72 maka total bobot skor
pada matriks EFE perusahaan sebesar 2,40. Dapat
diketahui dari hasil pembobotan bahwa faktor
eksternal lebih besar pengaruhnya ketimbang
pengaruh Internal. Faktor internal perusahaan
(kekuatan dan kelemahan) memiliki skor sebesar
2.1 dan faktor eksternal (ancaman dan peluang)
memiliki total skor sebesar 2.4. Sehinggastrategi
yang perlu dirancang yaitu strategi yang
berhubungan dengan faktor Internal. Artinya
perusahaan jasa maklonkosmetika dan farmasi
ini merupakan perusahaan yang masih belum
kompetitifdikarenakan total skor dari matriks
IFE dan EFE masih dibawah 2.5.

483



E-15SN | 2988-5485 (onling)

konferensi nasional
ILMU ADMINISTRASI 7.0

Memperkokoh Pembangunan Bangsa
Melalul Penguatan Nilal

Dalam Menapaki Indonesia Bere Maju, dan Mandin"

7 September 2023

Tabel 2. Matriks EFE

Matriks Evaluasi Faktor Ekstemal

PT. Table Cosmind o Indanesia

ey Extornal Factars Bobot Rating | (Welghted Score)
005010 | 123atau4 Babot Skor
[Bxterna Jaaud
Produk Kecantikan saat n semakin diminat masyamiat w| 3 051
alangan ars muiai tera ik membuta usahs produ kecancican brand sendi 0| 4 077
ITarzet Pasaryang ki lebin mudsh di ngkau menggunaian digital marieting as| 3 045
(OP PORTUNITIES (PELUANG) [ e L s
[Extermal Threar Totau2
Focls dan plstform belum beralan maksial serta o ah saing dengan perusaraan kompetfor 55 013
arga ahan baku yang capat mengalam kenaikan sevakzu - waity ol 1 013
[Varian jen's skin care yang kurane terbaruian dibanding perusahan kompeticar o 2 024
marketing yang Kompettor 0 2 02
ITHREAT (ANCAMAN) - H
[rotais 2.

Setelah bobot dan rating ditentukan, maka
digunakan matriks space analysis untuk
mengetahui skor dari masing - masing
indikator analisa SWOT. Data yang diperoleh
digunakan kembali untuk perhitungan matriks
space analyst sebagai berikut:

Skor kekuatan perusahaan : 1,5
Skor kelemahan perusahaan : 0,6
Skor peluang perusahaan : 1,68
Skor ancaman perusahaan : 0,72

a e o

Maka untuk dapat membuat titik koordinat
horizontal pada gambar skala penilaian yaitu
dengan cara mengurangi nilai kekuatan dengan
kelemahan perusahaan, dapat diketahui titik
koordinat horizontalyaitu : (1,5) - (0,6) = 0,9.
Sedangkan untuk membuat titik koordinat vertikal
dalam skala penilaian yaitu dengan mengurangi
nilai peluang dari perusahaan dengan nilai
ancaman perusahaan. Maka diperoleh titik
vertikal yaitu: (1,68) - (0,72) = 0,96

Opportunity
0
sQ
R
KUADRAN il 3 KUADRAN | (=) +4)
TADAN Vbl iy A
2
s 4 3 2 1.0 123 158" i | o S
: ) )
KUADRAN IV 3 KUADRAN Il
-4
T

T Threath

Gambar 1. Kuadran SWOT

Berdasarkan titik koordinat, perusahaan
jasa maklon kosmetika dan farmasi ini berada
pada kuadran I yaitu perusahaan berada pada
titik progresif, dimana yang harus dilakukan oleh
perusahan ialah merancang tujuan dengan cara
memanfaatkan kekuatan yang ada saat ini untuk
dapat memanfaatkan peluang yang ada.
Selanjutnya  setelah  peneliti  melakukan
identifikasi SWOT, langkah selanjutnya yaitu

> Strength

Politeknik STIA LAN Bandung

peneliti mengidentifikasi strategi yang dihasilkan
dari matriks SWOT pada PT. XYZ, penjabarannya
adalah sebagai berikut:

1. Penjabaran Strategi SO
Opportunities):

Dalam melihat kekuatan yang digunakan
untuk memanfaatkan peluang yang dimiliki
dengan membentuk strategi pemasaran
pada perusahaan jasa maklon kosmetika

dan farmasi ini yaitu dengan cara:

(Strength,

a. Membuat website perusahaan,
memanfaatkan perkembangan teknologi
seperti membuat konten promosi melalui

sosial media, kemudian dapat
memanfaatkan artis, selebgram, selebtok
ataupun beauty influencer untuk
mempromosikan keunggulan

menggunakan jasa maklon skincare dan
kosmetik dari perusahaan tersebut.

b. Karena tingginya minat masyarakat
terhadap produk kecantikan saat ini,
sehingga membuat para pengusaha
tertarik untuk mencoba terjun kedalam
bidang produk kecantikan, namun tidak
jarang pengusaha yang terkendala
karena tidak memiliki pabrik kecantikan
sendiri dikarenakan costnya yang besar.
Sehingga lebih mudah untuk perusahaan
menawarkan jasanya.

2. Penjabaran WO
Opportunities):

Dari kelemahan serta peluang yang dimiliki
oleh perusahaan, dapat dibentuk strategi
untuk dapat meminimalkan kelemahan
yang ada agar perusahaan dapat
memanfaatkan peluangnya yaitu dengan

melalui:

Strategi (Weakness,

a. Meningkatkan mutu dan kualitas SDM
dengan merekrut karyawan yang ahli
dibidang  digital marketing serta
memberikan pelatihan tambahan pada
sumber daya yang ada pada saat ini
mengenai digital marketing seperti cara
menerapkan iklan berbayar atau ads
pada meta business, google ads, serta
akun sosial media bisnis.
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b. Meningkatkan fasilitas tambahan untuk
promosi digital, seperti tools, platform
digital, akun sosial media bisnis, kemudian
konten promosi berupa grafis, video dan
juga motion yang menarik dengan
mengikuti perkembangan tren yang ada
saat ini. Hal ini bertujuan untuk
mempromosikan produk jasa maklon yang
ditawarkan oleh PT. XYZ dan juga untuk
meningkatkan daya beli konsumen

3. Penjabaran Strategi ST (Strength, Threat):
Berdasarkan kekuatan serta ancaman dari
PT. XYZ, perusahaan menggunakan
kekuatannya untuk mengatasi ancaman
yaitu dengan:

a. Merubah kebijakan dalam penentuan
jumlah MOQ dengan mengurangi
jumlah MOQ agar dapat meningkatkan
daya saing dengan  perusahaan
kompetitor sejenis sehingga perusahaan
jasa maklon kosmetika dan farmasi ini
memiliki keunggulan tambahan yang

dapat menjadi pilihan untuk
masyarakat menggunakan jasa
maklonnya.

b. Selalu mengikuti perkembangan tren
skin care dan kosmetik yang sedang
banyak diminati masyarakat agar
mampu bersaing dengan perusaahan
kompetitor sejenis. Serta melakukan
inovasi untuk mempromosikan varian
skin care dan kosmetik yang belum
banyak diketahui oleh masyarakat agar
mampu menjadi trendsetter produk skin
care dan kosmetik

c. Karena harga bahan baku sewaktu
waktu dapat mengalami perubahan,
maka perusahaan dapat memberikan

penawaran menarik kepada para
konsumennya agar produk yang ingin
diproduksi oleh konsumen dapat
dilakukan request budget sesuai dengan
nominal  yang  diinginkan  oleh
konsumen.

4. Penjabaran Strategi WT (Weakness, Threat):
Berdasarkan kelemahan serta ancaman yang
ada, kelemahannya dapat diminimalkan

unan Bangsa
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untuk dapat menghindari ancaman yaitu
dengan melalui:

a. Perusahaan perlu untuk membuat akun
sosial media bisnis serta website
perusahaan dan mempromosikannya
melalui sosial media bisnis dan website
perusahaan agar tidak kalah saing
dengan perusahaan kompetitor sejenis.

b. Perusahaan dapat menawarkan produk
jasa maklonnya dengan memberikan
diskon menarik seperti MOQ khusus
untuk pemesanan pertama sebanyak

1000 pcs, pemesanan kedua dan
seterusnya MOQ hanya sebanyak 500 pcs
saja.

c. Perusahaan dapat melakukan promosi
produk jasa maklon menggunakan fitur
live secara rutin pada sosial media seperti
Instagram dan tiktok untuk
mempromosikan sample - sample
produk yang sedang ramai diminati saat
ini yang dimiliki oleh perusahaan jasa
maklon kosmetika dan farmasi ini agar
lebih mudah diketahui oleh masyarakat

C. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis SWOT dapat
disimpulkan bahwa posisi perusahaan saat ini
berada pada kuadran I sehingga menunjukkan
situasi yang menguntungkan bagi perusahaan
untuk melakukan strategi progresif. Kemudian
hasil dari analisis faktor internal (IFE) dan faktor
eksternal (EFE) diperoleh jumlah nilai skor
strength dan opportunities (SO) sebesar 3,18
sedangkan weakness dan threat (WT) sebesar
1,32. Sehingga strategi yang memiliki nilai
tertinggi yaitu SO yaitu dengan membuat website
perusahaan, = memanfaatkan perkembangan
teknologi seperti membuat konten promosi
melalui  sosial media, kemudian dapat
memanfaatkan artis, selebgram, selebtok ataupun
beauty influencer untuk dapat mempromosikan
keunggulan menggunakan jasa maklon skincare
dan kosmetik dari perusahaan jasa maklon
kosmetika dan farmasi ini. Kemudian menjual
keunggulan yang dimiliki perusahaan salah
satunya yaitu dapat menyesuaikan dengan

485



E-I5SN | 2988

konferensi nasional
ILMU ADMINISTRASI 7.0

Memperkokoh Pembangunan Bangsa

ul Pe atan Nilz
ia

budget konsumen.

Rekomendasi: Sebagai bahan pertimbangan
dalam pengembangan stategi digital marketing
pada penelitian yang serupa ialah : untuk
peneliti selanjutnya, dalam penelitian ini
analisis penerapan digital marketing yang ada
saat ini hanya berfokus kepada 1 indikator dari
metode SOSTAC. Pada indikator penelitian
yang ada saat ini dapat lebih dikembangkan
kembali dengan menganalisis indikator lain
dari metode SOSTAC.
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